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PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN DAN PENGALAMAN KERJA 
TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris (1) 
pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja pegawai. (2) pengaruh lingkungankerja 
terhadap prestasi kerja pegawai. (3) pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi 
kerja pegawai. (4) pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan pengalaman kerja 
secara simultan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel 
dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Boyolali sebanyak 80 responden dengan teknik pengambilan sampel 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data yaitu analisis regresi berganda, uji-t, uji F, dan koefisien determinasi 
(R
2
).  Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis data uji F diketahui 
terdapat pengaruh secara simultan variabel motivasi, lingkungan kerja dan 
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pegawai. Sedangkan pada ada hasil uji 
koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,713. Hal ini berarti bahwa 
besarnya pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan pengalaman kerja terhadap 
prestasi kerja pegawai adalah sebesar 71,3% sedangkan sisanya 28,7% 
dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: prestasi kerja, motivasi, lingkungan kerja dan pengalaman kerja 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine and test empirically (1) the influence of 
motivation on employee performance. (2) the influence of work environment on 
employee performance. (3) the influence of work experience on employee 
performance. (4) the influence of motivation, work environment and work 
experience simultaneously to the work performance of the employee of Boyolali 
Youth and Sports and Tourism Office. This type of research is quantitative. The 
sample in this research is employees of Youth and Sports and Tourism Office of 
Boyolali District as much as 80 respondents with random sampling sampling 
technique. Methods of data collection using questionnaires. Data analysis 
techniques are multiple regression analysis, t-test, F test, and coefficient of 
determination (R2). The result of the research shows that there is partial influence 
between independent variable to the dependent variable. Analysis of F test data 
known to have simultaneous influence of motivation variable, work environment 
and work experience to employee performance. While on the test results 
coefficient of determination (R2) obtained value of 0.713. This means that the 
magnitude of the influence of motivation, work environment and work experience 
on employee performance is 71,3% while the remaining 28,7%% is influenced by 
other factors not examined in this study. 
 




Pada umumnya organisasi selalu memiliki strategi khusus dalam 
proses yang dilakukanya sehingga dapat mencapai tingkat efisiensi dan 
efektivitas pegawai yang tinggi. Organisasi menciptakan strategi 
pemberdayaan kinerja yang maksimal agar setiap pegawai membuat 
komitmen pribadi terhadap tujuan organisasi yang direncanakan.Dalam 
mewujudkan hasrat yang tinggi untuk mewujudkan semangat kerja yang tinggi 
organisasi harus memberikan motivasi-motivasi  tertentu kepada pegawai. 
Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut bertindak. Biasanya orang bertindak karena suatu alasan untuk 
mencapai tujuan (Mathis,2006:114). Motivasi tidak hanya dalam diri seorang 
saja,namun seorang pemimpin organisasi juga dapat memberikan motivasi 
pada bawahanya ataupun pegawainya.Motivasi yang diberikan seorang 
pemimpin organisasi di antaranya berupa penyediaan lingkungan kerja yang 
nyaman yang di berikan kepada pegawai tersebut.  
Menurut Nitisemito (2002:183) mengemukakan bahwa lingkungan 
kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang di bebankan. 
Menurut Sedarmayanti (2011:2) Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapai, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan 
maupun sebagai kelompok. Secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi 
menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.  
Lingkungan kerja merupakan keadaan sekeliling tempat bekerja di luar 
maupun di dalam lingkungan suatuorganisasi yang di dalamnya terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi suatu organisasi. Faktor-faktor lingkungan 
luar (external environment): peraturan dan hukum pemerintah, prosedur dan 
pengerahan serikat pekerja, kondisi ekonomi nasional dan internasional, daya 
saing, kekuatan tenaga kerja, lokasi organisasi. Faktor-faktor lingkungan 
dalam (internalenvironment): strategi, tujuan, budaya organisasi, tugas, 
kelompok kerja, gaya dan pengalaman pemimpin. Pegawai yang biasa kerja 
keras di bawah keadaan yang tidak mendukung seperti, temperatur yang 
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tinggi, kurang pencahayaan, polusi udara, atau ruang kerja yang sempit dan 
berantakan, kurang privasi (pegawai tidak punya meja/lemari sendiri) 
dibandingkan dengan ruang kerja fisik yang aman, sehat dan menyenangkan, 
sehingga dapat mempengaruhi prestasi kerja. Lingkungan kerja psikis juga 
mempengaruhi motivasi dan prestasi kerja. Dalam arti bahwa lingkungan kerja 
mempengaruhi motivasi dan prestasi kerja pegawai. 
Selain motivasi dan lingkungan kerja yang dapat mendukung prestasi 
kerja adalah pengalaman kerja.Pengalaman kerja sangat penting dalam 
menjalankan usaha suatu organisasi. Dengan memperoleh pengalaman kerja, 
maka tugas yang di bebankan dapat di kerjakan dengan baik.Sedangkan 
pengalaman kerja jelas sangat mempengaruhi prestasi kerja karyawan karena 
dengan mempunyai pengalaman kerja, maka prestasi kerjapun akan 
meningkat.Pengalaman kerja yang di miliki seseorang,terkadang lebih di 
hargai dari pada tingkat pendidikan yang menjulang tinggi.Pepatah klasik 
mengatakan, pengalaman adalah guru paling baik (experience is the best 
teacher ).Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun 
dalam bidang tertentu (Sastrohadirwiryo,2005 : 163). 
Robbins dan Timothy (2008) dalam Triton PB (2010) mengungkapkan 
bahwa semakin tinggi pengalaman dan motivasi kerja dalam diri karyawan 
akan diikuti dengan semakin tingginya kinerja yang dihasilkan karyawan 
tersebut. Sebaliknya, apabila pengalaman dan motivasi kerja dalam diri 
karyawan tersebut rendah, maka akan menaruh dampak buruk pada semakin 
menurunnya kinerja karyawan itu sendiri. 
Prestasi kerja karyawan merupakan hasil kerja baik kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan, (Mangkunegara, 2009:67).  
Prestasi kerja karyawan merupakan hasil kerja baik kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan, (Mangkunegara, 2009:67).Prestasi kerja 
di pengaruhi oleh faktor-faktor yang mendukung di antaranya 
motivasi,lingkungan kerja,dan pengalaman kerja yang berasal dari individu 
atau organisasi.Berdasarkan latar belakang tersebut di atas,maka peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Motivasi,Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi 
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Kerja Pegawai Dinas Pemuda,Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kasual denagn 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan data primer yaitu data yang diperoleh peneliti langsung dari 
responden, yaitu dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden. 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemuda,Olahraga,dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali  Kompleks Perkantoran Terpadu Kabupaten Boyolali Jl. Ahmad Yani 
No. 1, Kemiri, Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan mulai 
bulan Februari 2017 sampai selesai. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah karyawan Dinas Pemuda,Olahraga,dan Pariwisata Kabupaten Boyolali. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan random sampling adalah suatu cara pengambilan sampel 
dimana tiap unsur yg membentuk populasi diberi kesempatan yg sama untuk  
terpilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2012). Metode Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Asumsi 
Klasik, ANalisa Regresi Berganda dengan pengujian Hipotesis.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 









0,781 0,575 P > 0,05 Normal   
Sumber: data primer diolah penulis, 2016 
 
Dari basil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui 
bahwa p-value sebesar 0,575, dari hasil ini menunjukkan lebih besar 
dari α (0,05), sehingga dinyatakan memiliki distribusi normal atau 




Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Motivasi 0,623 1,605 10 Bebas multikolinieritas 
2 Lingkungan Kerja 0,819 1,220 10 Bebas multikolinieritas 
3 Pengalaman Kerja 0,707 1,415 10 Bebas multikolinieritas 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga 
tidak terjadi multikolinieritas. 
 





Motivasi 0,05 0,757 Bebas Heteroskedastisitas 
Lingkungan Kerja 0,05 0,736 Bebas Heteroskedastisitas 
Pengalaman Kerja 0,05 0,152 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 
berarti bebas dari heteroskedastisitas. 
3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Analisis Regresi  Berganda 
Tabel 4. Rekapitulasi Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized Coefficients 
(Constant) 3,363 
Motivasi  0,523 
Lingkungan Kerja 0,158 
Pengalaman Kerja 0,251 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 
21.00 diperoleh hasil sebagai berikut :  
Y = 3,363 + 0,523 X1 + 0,158 X2 + 0,251 X3   
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari 
koefisien masing-masing variabel sebagai berikut: 
a    = Konstanta sebesar 3,363 menyatakan bahwa jika variabel 
Motivasi (X1), variabel Lingkungan Kerja (X2), dan variabel 
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Pengalaman Kerja (X3) dianggap konstan maka prestasi kerja pegawai 
akan positif. 
b1  =  0,523, koefisien regresi Motivasi (X1) sebesar 0,523 yang 
berarti apabila Lingkungan Kerja (X2), dan Pengalaman Kerja (X3) 
konstan, maka dengan Motivasi semakin meningkat akan 
mengakibatkan Prestasi Kerja pegawai  meningkat. 
b2  =  0,158, koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 
0,158 yang berarti apabila Motivasi (X1), dan Pengalaman Kerja (X3 ) 
konstan, maka dengan adanya peningkatan Lingkungan Kerja yang 
semakin aman, nyaman dan tenang akan mengakibatkan Prestasi Kerja 
pegawai  meningkat. 
b3  =  0,251, koefisien regresi Pengalaman Kerja (X3) sebesar 
0,251 yang berarti apabila Motivasi (X1), dan Lingkungan Kerja (X2) 
konstan, maka dengan adanya peningkatan Pengalaman Kerja semakin 
meningkat akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai  positif. 
3.2.2 Uji t 
Tabel 5. Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Motivasi  6,454 1,992 0,000 H1 diterima 
Lingkungan Kerja 3,752 1,992 0,000 H2 diterima 
Pengalaman Kerja 4,043 1,992 0,000 H3 diterima 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 
3.2.2.1 Uji t yang berkaitan dengan Motivasi (X1) terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai (Y) 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 6,454 > ttabel 
= 1,992, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Motivasi  terhadap Prestasi Kerja Pegawai. Ini 
membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa “Ada pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai” terbukti kebenarannya. 
3.2.2.2 Uji t yang berkaitan dengan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai  (Y) 
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Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,752> ttabel 
= 1,992, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerja pegawai . 
Ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa “Ada pengaruh lingkungan kerja Terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai” terbukti kebenarannya. 
3.2.2.3 Uji t yang berkaitan dengan Pengalaman Kerja (X3) terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai  (Y) 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 4,043 > ttabel 
= 1,992, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai .  
Ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa “Ada pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja 
pegawai” terbukti kebenarannya. 
3.2.3 Uji F 
Tabel 6. Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
62,931 2,725 0,000 H4 terbukti 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 62,931, 
angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel. Ini  berarti 
bahwa variabel motivasi, variabel Lingkungan Kerja, dan variabel 
Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi 
Kerja Pegawai. 
3.2.4 Uji R2 (koefisien determinasi) 






0,844 0,713  Persentase pengaruh 71,3% 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,713,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
(Motivasi, Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja) menjelaskan 
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variasi Prestasi Kerja Pegawai  sebesar 71,3% dan 28,7% dijelaskan 
oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka 
didapatkan kesimpulan-kesimpulan sebagaiberikut:  
Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai hasil dari thitung variabel 
Motivasi sebesar 6,454, variabel Lingkungan Kerja sebesar 3,752 dan variabel 
Pengalaman Kerja sebesar 4,043 dan  nilai ttabel = 1,992, ini berarti bahwa thitung > 
ttabel maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Motivasi, 
Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja  terhadap Prestasi Kerja Pegawai  
secara individu. 
Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 62,931,  angka 
tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sebesar 2,725 sehingga 
keputusannya menolak Ho. Dengan demikian secara simultan variabel 
Motivasi, Lingkungan Kerja dan Pengalaman Kerja signifikan mempengaruhi  
Prestasi Kerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa pengaruh Motivasi, 
Lingkungan Kerja  dan Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai. 
Dari hasil perhitungan determinasi (R
2
) sebesar 0,713,  hal ini berarti 
bahwa variabel independen dalam model (Motivasi, Lingkungan Kerja dan 
Pengalaman Kerja) menjelaskan variasi Prestasi Kerja Pegawai    sebesar 
71,3% dan 28,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
Dari hasil kesimpulasn diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagi berikut:  
Untuk peneliti selanjutnya, duharapkan menambahkan variabel dan 
memperluas tempat untuk penelitian, sehingga penelitiannya bisa lebih 
sempurna lagi. Bagi instansi yang memproduksi dalam usaha meningkatkan 
Prestasi Kerja Pegawai diharapkan memperhatikan motivasi, dengan promosi 
jabatan. 
Untuk Instansi, diharapkan lebih memprhatikan lagi lingkungan 
kerjanya, sehingga situasi ditempat kerja lebih nyaman, sehingga prestasi kerja 
karyawan lebih meningkat lagi. Serta dalam merekrur karyawan supaya lebih 
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teliti dan mencari yang lebih berpengalaman dan untuk karyawan baru yang 
pengalamannya kurang, supaya di training dengan baik, sehingga skill 
karyawan lebih bagus dan sesuai kriteria perusahaan. Diharapkan instansi 
dalam usaha meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai dengan memperhatikan 
pengalaman kerja dengan memberikan kesempatan pegawai mengikuti 
seminar, pelatihan kerja dan rotasi jabatan. 
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